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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan jaman yang semakin maju dan didukung 

oleh berkembangnya teknologi yang serba mutakhir, tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan perkembangan tingkat permintaan yang kompleks, 

mengakibatkan timbulnya berbagai cabang industri yang hanya semata-mata 

menjawab kebutuhan masyarakat, tetapi lingkungan dapat cepat sekali 

berubah sehingga timbul persaingan yang mengalihkan minat permintaan pada 

produk lain yang sejenis. 

Ketatnya persaingan mengharuskan perusahaan melakukan pengelolaan 

manajemen dengan baik, sehingga akan dapat menguasai pangsa pasarnya. 

Suatu perusahaan akan dapat menguasai pangsa pasar yang luas apabila 

memiliki performance yang baik dalam arti luas termasuk dalam melakukan 

efisiensi sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan agar tetap survive. 

Salah satu indikator perusahaan memiliki performance yang baik dapat dilihat 

dari aspek keuangan atau finansialnya. Pengelolaan keuangan yang baik akan 

membantu mencapai tujuan perushaan ( Agnes Sawir, 2001 ). 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dan dilihat melalui 

laporan keuangan, dengan cara menganalisis laporan keuangan. Laporan 

keuangan   disusun    dengan    tujuan    untuk   menyediakan   informasi  yang  

 



menyangkut posisi keuangan, kinerja keuangan dan perubahan posisi        

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai    

dalam pengambilan keputusan. Untuk memahami informasi tentang laporan 

keuangan, analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan (Gibson dan Boyer, 

1980). Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan perubahan 

posisi keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, dan waktu serta 

kapastian dari hasil tersebut.  

Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya yang 

dikendalikan likuiditas, leverage, dan profitabilitas serta kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Informasi kinerja perusahaan, 

terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber 

daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan, sehingga dapat 

memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Perusahaan yang berusaha untuk menjaga likuiditasnya tidak berarti 

bahwa perusahaan tersebut harus menyediakan modal atau sekuritas sebanyak 

mungkin, sebab bila hal tersebut dilakukan maka berarti perusahaan telah 

kehilangan kesempatan untuk memperbesar laba. Adanya persediaan modal 

yang terlalu banyak dan melebihi kebutuhan akan memperkecil tingkat laba 

karena laba tersebut akan menganggur dan tidak digunakan secara efektif. 

Berbeda halnya jika modal yang tersedia dikomposisikan menurut kebutuhan 

perusahaan, maka modal yang ada bisa dimanfaatkan untuk investasi atau 

memperluas usaha sehingga nantinya akan memperbesar laba. 



Pada prinsipnya analisis rasio adalah untuk mengadakan penilaian 

terhadap kinerja keuangan dan potensi atau kemajuan suatu perusahaan. 

Dengan analisis rasio dapat diketahui kondisi keuangan dan operasional suatu 

perusahaan. Rasio-rasio dapat bermanfaat menunjukkan perbandingan dalam 

kondisi keuangan atau kinerja operasional dan membantu menggambarkan 

kecenderungan serta pola perubahan tersebut yang pada gilirannya dapat 

menunjukkan kepada analisis resiko dan peluang bagi perusahaan. Dengan 

dilakukannya analisis terhadap keadaan keuangan akan diketahui apakah telah 

terdapat suatu perbaikan atau bahkan sebaliknya di dalam kondisi keuangan 

industri tersebut. Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi keuangan 

industri adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba 

rugi. 

Bertitik tolak dari hal tersebut di atas maka penulis mencoba melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA 

SENTRA INDUSTRI KERAJINAN KULIT DI KABUPATEN 

MAGETAN“.  

 

B.  Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana 

Kondisi Kinerja Keuangan yang terjadi pada Sentra Industri Kerajinan Kulit 

dilihat dari sisi keuangannya?” 

 



C.  Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang 

diharapkan, maka permasalahan yang ada dibatasi sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya terbatas untuk mengetahui kinerja keuangan pada 

Sentra Industri Kerajinan Kulit Di Kabupaten Magetan tahun 2006 – 2008. 

2. Pembahasan dalam penelitian ini akan dibatasi pada rasio likuiditas, 

leverage, aktivitas, dan profitabilitas sebagai alat untuk mengetahui kinerja 

keuangan Sentra Industri Kerajinan Kulit tahun 2006 – 2008. 

3. Pembahasan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada industri yang 

memiliki data yang diperlukan. 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kondisi keuangan yang terjadi pada Sentra Industri 

Kerajinan Kulit di Kabupaten Magetan melalui kinerja keuangannya. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari skripsi ini adalah : 

1.  Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan masukan-masukan dalam mengelola keuangan  

perusahaan dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam  

mengambil keputusan serta penentuan kebijaksanaan di masa yang akan    

datang. 



2.  Bagi Penulis 

Sebagai sarana penerapan ilmu-ilmu yang dicapai dari perkuliahan 

sehingga dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

penulisan secara praktis. 

3.   Bagi Peneliti Lain 

Penelitian diharapkan berguna untuk menambah pengatahuan, informasi 

sekaligus sebagai bahan acuan untuk perbandingan dalam penelitian 

serupa. 

 

F.  Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini guna lebih teratur dan urut pembahasannya, maka 

penulis menggunakan sistematika sebagai berikut : 

BAB   I     PENDAHULUAN 

Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian 

besar menyempurnakan usulan penelitian yang berisi Latar 

Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian. 

BAB   II    TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menggunakan teori yang mendasar tentang 

pembahasan secara terperinci yang memuat antara lain Pengertian 

Laporan Keuangan, Tujuan Laporan Keuangan, Manfaat Laporan 

Keuangan, Sifat Laporan Keuangan, Bentuk-bentuk Laporan 



Keuangan, Tujuan Analisis Laporan Keuangn, Analisis Kinerja 

Keuangan, Analisis Rasio Keuangan. 

BAB   III   METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang Kerangka Pemikiran, Hipotesis, 

Sumber dan Jenis Data, Metode Analisis Data. 

BAB   IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran obyek penelitian 

antara lain Gambaran Umum Sentra Industri Kerajinan Kulit 

seperti Sejarah Berdirinya Sentra Industri Kerajinan Kulit, Lokasi 

Sentra Industri Kerajinan Kulit, Produksi dan Hasil Produksi, 

Struktur Organisasi, Analisis Data dan Pembahasan Hasil 

Penelitian. 

BAB   V    PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran-saran yang 

diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 


